BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan
Kecerdasan logis matematis siswa pada materi Trigonometri

berdasarkan kemampuan matematika siswa kelas X MIA 2 MAN 1
Tulungagung setelah diamati dan dianalisis dari hasil observasi pada saat
proses pembelajaran, hasil pekerjaan siswa, dan hasil wawancara dapat
diperoleh kesimpulan, bahwa kecerdasan logis matematis pada tiap-tiap
tingkatan menunjukkan hasil yang berbeda. Berdasarkan paparan data,
temuan peneliti, dan pembahasan peneliti yang telah diuraikan maka
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Kecerdasan logis matematis siswa pada materi Trigonometri
berdasarkan tingkat kemampuan matematika tinggi memenuhi semua
dari lima indikator komponen kecerdaan logis matematis, yaitu: (1)
perhitungan secara matematis, (2) berpikir logis, (3) pemecahan
masalah, (4) pertimbangan induktif dan pertimbangan deduktif, dan (5)
ketajaman pola-pola serta hubungan.

2. Kecerdasan logis matematis siswa pada materi Trigonometri
berdasarkan tingkat kemampuan matematika sedang memenuhi 2-3

komponen dari lima indikator komponen kecerdasan logis matematis,
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yaitu: (1) perhitungan secara matematis, (2) berpikir logis, (3)
pertimbangan induktif dan petimbangan deduktif.

3. Kecerdasan logis matematis siswa pada materi Trigonometri
berdasarkan tingkat kemampuan matematika rendah memenuhi 0-1
komponen dari lima indikator komponen kecerdasan logis matematis,

yaitu berpikir logis.

B. Saran
1. Bagi Sekolah

Hendaknya sekolah mampu memotivasi anak untuk terus
mengembangkan kecerdasan logis matematis dengan cara memfasilitasi dan
meningkatkan mutu, sarana dan prasarana pendidikan yang membantu
proses pembelajaran matematika.
2. Bagi Guru

Sebagai  pendidik, hendaknya guru mendorong  untuk
mengembangkan kecerdasan logis matematis dengan cara menerapkan
pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan logis
matematis.
3. Bagi Siswa

Hasil penelitian ini hendaknya dapat meningkatkan motivasi siswa
dalam mempelajari matematika dan dapat mengembangkan kecerdasan
logis matematis serta memberi semangat baru khususnya dalam belajar

matematika.
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan penelitian ini mampu menambah pengetahuan dan
motivasi bagi peneliti yang akan datang untuk dapat mengembangkan

pengetahuan yang berkaitan dengan kecerdasan logis matematis
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